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Abstract

The problem of poverty in Indonesia is certainly a challenge for the government, especially
during the covid-19 pandemic, of course, the government has formed an assistance program to
overcome this. With the assistance program launched by the government to help people who are less
fortunate until they can't afford it, researchers are interested in taking the title Analysis of the
Effectiveness of the Village Fund Direct Cash Assistance Program (BLT-DD) in Samberan Village,
Kec. District Office. Bojonegoro.This study uses a qualitative descriptive method while the data
analysis technique uses data collection, data reduction, data presentation, conclusion drawing, and
bibliography. The theoretical basis used by the author is the theory of effectiveness, recruitment
theory and the spiral of silence theory.Based on the results of the research on the level of effectiveness
during the recruitment process for the Village Fund Direct Cash Assistance Program (BLT-DD) in
Samberan Village, Kanor District, Bojonegoro Regency and the implementation of the Village Fund
Direct Cash Assistance Program (BLT-DD) has been running effectively, because of this program
enough to help Village residents who have lost their livelihoods, and for the impact that occurs in the
Village Funds Direct Cash Assistance Program (BLT-DD), that is to obtain positive values for both
distributors and recipients.
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PENDAHULUAN

Penyelesaian masalah  kemiskinan
tentunya bukanlah hal yang mudah, karena
meskipun sudah ada data kemiskinan yang
akurat hingga saat ini masalah kemiskinan
masih saja membuat pemerintah bingung
untuk mengatasinya. Dan seperti yang
diketahui bahwa di awal tahun 2020
timbul permasalahan baru yaitu COVID-
19 yang menyerang kesehatan dunia.
Bertepatan pada tanggal 2 Maret 2020
Indonesia telah mengonfirmasi bahwa
terdapat 2 kasus COVID-19 yang masuk,
sehingga hal tersebut semakin berdampak
pada kesehatan maupun ekonomi terutama
pada penduduk Desa yang ekonominya
masih begitu terbatas.

Menanggapi kondisi perekonomian
yang sedang Kritis, maka pemerintah
membuat kebijakan di tengah Pandemi
Covid-19 dengan meluncurkan berbagai
program jaminan sosial salah satunya yaitu
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD). Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-DD) ini merupakan bantuan
keuangan yang awal mulanya berasal dari
Dana Desa yang digunakan untuk
pembangunan dan pengembangan Desa
kemudian dialihkan menjadi bantuan
khusus bagi warga miskin  yang
berdomisili di Desa tersebut.

Dalam pemilihan calon penerima
Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-DD), Pemerintah sudah

membuat kriteria untuk mempermudah
dan mempercepat Perangkat Desa dalam
menyeleksi.

Desa Samberan memiliki jumlah
penduduk sebesar 2469 ini yang dapat
digolongkan menjadi mampu, kurang
mampu dan tidak mampu. tentunya dalam
proses penyeleksian ini yang menjadi
acuan Perangkat Desa adalah kalangan
kurang mampu hingga tidak mampu.

Prosess penyeleksian ini  awal
mulanya di usulkan calon penerima
program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-DD) di Desa Samberan
sebanyak 98  Keluarga  kemudian
Perangkat Desa menyaring kembali sesuai
dengan kriteria yang sudah di tentukan
oleh Pemerintah sehingga jumlahnya
menjadi berkurang, dan hanya tersisa 32
Keluarga yang sesuai dan layak untuk
menerima program bantuan tersebut.

Dampak positif dari adanya program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) yaitu dapat membantu warga
Desa Samberan mencukupi kebutuhan
sehari-harinya, bahkan ada sebagian warga
desa yang menggunakan dana bantuan
tersebut sebagai modal untuk mendirikan
usaha. Namun adanya dampak positif juga
memunculkan dampak negatif yang sangat
dirasakan oleh Perangkat Desa seperti
halnya dengan warga yang merasa iri
karena dirinya tidak dapat atau tidak

memenuhi  kriteria  untuk  menirma



program bantuan, sehingga warga itu
menciptakan opini yang buruk tanpa
menanyakan proses dari penyaluran
program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-DD) terlebih dahulu.
Timbulnya berbagai macam
permasalahan di Desa Samberan Kec.
Kanor Kab. Bojonegoro ini membuat
Peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian ~ guna  lebih  mengetahui
efektifitasnya Program Bantuan Langsung
Dana Desa (BLT-DD) di Desa Samberan
dalam proses rekrutmennya serta dampak
apa yang dirasakan oleh warga Desa

maupun Perangkat Desa.

KAJIAN PUSTAKA
Efektifitas

Teori Pertama yaitu tentang efektifitas
yang mana teori ini dapat didefinisikan
“Kegiatan yang dilakukan secara efektif
yaitu selalu terpacu dengan Kketepatan
target yang dii-nginkan dan dicapai.
”(Makmur,2011:7).
Recrutmen

Teori kedua tentang recrutmen, yang
mana teori ini dapat di definisikan “Proses
perencanaan  untuk  mengidentifikasi
seseorang sesuai dengan Kriteria yang
ditetapkan.” (Sri Wiludjeng, 2007:99).
Spiral Keheningan

Teori Ketiga yaitu Spiral keheningan,
yang mana teori ini dapat di definisikan

“Proses terbentuknya sebuah pendapat

umum dari masyarakat.” (Elizabeth
Noelle dan Neuman,1976).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian serangkaian proses
penelitian untuk menemukan data dan
fakta yang dilakukan secara sistematis dan
objektif. Tujuan umum dari penelitian ini
adalah untuk memecahkan masalah
sehingga langkah yang diambil harus
relevan dengan masalah yang dirumuskan
dalam penelitian tentang Kebijakan
Pemerintah Daerah dalam penyaluran
program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-DD) di Desa Samberan Kec.
Kanor Kab. Bojonegoro. Ada beberapa
indikator dalam bab metode penelitian ini,
antara lain jenis penelitian, lokasi
penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data. Metode penelitian
yang digunakan Deskriptif Kualitatif
karena penelitian ini didasarkan pada data
yang ada sehingga data yang sudah
diperoleh tersebut dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan yang muncul
sesuai. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi,  wawancara, dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan oleh
peneliti didalam penelitian ini adalah
Teknik Analisis Interaktif . Teknik analisis
data dalam penelitian ini dikutip dari
Miles dan Huberman (1984) dalam
Sugiyono (2011:246) dimana analisis data



kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya jenuh. Kegiatan dalam
analisis data yaitu : Pengumpulan Data,
Reduksi Data, Verifikasi (Penarikan
Kesimpulan) agar data yang terkumpul
cukup baik untuk dijadikan bahan karya

ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektifitas Recrutmen Program BLT-
DD Di Desa Samberan

Dalam  pelaksanaan  rekrutmen
Perangkat Desa Samberan berhasil
menentukan sasaran dengan ketepatan
waktu yang cukup efektif, karana proses
recrutmen hanya berlangsung 1 kali saja
melalu musyawarah terbuka yang dihadiri
oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD),
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
(LPMD), RT/RW, serta lembaga-lembaga
Desa lainnya. Bukan hanya Kketepatan
waktu saja yang berhasil dicapai oleh
Perangkat Desa namun dalam ketepatan
menentukan pilihan juga sudah dikatakan
efektif karena dari banyaknya jumlah
penduduk di Desa Samberan mereka dapat
menetapkan 98 keluarga sebagai calon
penerima Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-DD).

Dalam menentukan sebuah pilihan
Perangkat Desa juga harus berpikir dengan

tepat sesuai dengan kriteria-kriteria yang

sudah diperintahkan oleh Pemerintah
pusat, sehingga menghasilkan sasaran
yang tepat dengan jumlah 32 Keluarga
yang sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan dan bahan pertimbangan yang
bersama  dalam

menjadi  keputusan

pelaksanaan musyawarah terbuka.

Efektifitas Program BLT-DD Di Desa
Samberan

Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa ini sudah berjalan dengan
efektif, karena dengan program ini cukup
membantu warga Desa meskipun tidak
semua dapat mengelola dan
mengembangkan dana tersebut dengan
baik akan tetapi bantuan yang diberikan
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
seperti membeli kebutuhan rumah tangga,
makanan sehari-hari, bahkan hingga kuota

internet untuk sekolah anak.

Dampak Program BLT-DD Di Desa
Samberan

Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLT-DD) ini tentunya
memperoleh nilai positif bagi penyalur dan
penerimanya.

Bagi penyalur tentunya memperoleh
kepercayaan dan dukungan penuh untuk

program-progam berikutnya, sedangkan



untuk

penerimanya  sangat  cukup

memenuhi kebutuhan hidupnya ada juga

yang menggunakan

bantuan tersebut

menjadi modal usaha meski tidak semua

tetapi sangat membantu.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1)

2)

Berdasarkan hasil penelitian tingkat

efektifitas pada saat proses recrutmen

Program Bantuan Tunai Langsung
Dana Desa (BLT-DD) di Desa
Samberan Kecamatan Kanor

Kabupaten Bojonegoro sudah berjalan
dengan efektif, karena sistem yang
digunakan cara

yaitu  dengan

musyawarah terbuka dan berhasil
menentukan calon penerima sebanyak
98 keluarga dan disaring kembali
sesuai kriteria yang ditetapkan oleh
Pemerintah dan sesuai ketentuan dalam
musyawarah terbuka menjadi 32
Keluarga saja yang layak menerima
bantuan. Proses recrutmen ini juga
oleh Desa

disaksikan Perangkat

Samberan, Badan Permusyawaratan
Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPMD), RT/RW,
serta lembaga Desa lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat
efektifitas

pelaksanaan Program

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

3)

(BLT-DD) ini sudah berjalan dengan
efektif, karena adanya program ini
cukup membantu warga Desa yang
mata

kehilangan pencaharian.

Meskipun dari 32 Keluarga dari
penerima Program Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-DD), hanya 1
keluarga penerima saja yang dapat
mengembangkan dana bantuan tersebut
menjadi modal usaha dan 31 keluaga
lainnya hanya menggunakan dana
tersebut untuk memenuhi
hidup
rumah tangga,
bahkan

internet untuk sekolah anak.

bantuan
kebutuhan
kebutuhan

seperti  membeli
makanan
sehari-hari, hingga kuota
Berdasarkan hasil penelitian, dampak
yang terjadi dalam Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
ini yaitu memperoleh nilai positif bagi
penyalur dan penerimanya. Bagi
penyalur memperoleh kepercayaan dan
dukungan penuh untuk program-
progam berikutnya, sedangkan untuk
penerimanya dapat mencukupi
kebutuhan hidupnya dan ada yang
tersebut

menggunakan bantuan

menjadi modal usaha.

SARAN

1)

Menambahkan teknologi
untuk mempermudah proses recrutmen
Program Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa (BLT-DD).



2) Penerapan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
harus memaksimalkan faktor

pendukung untuk mengembangkan
dana bantuan, seperti membuat tempat
wisata yang dikelola desa atau

membuat  pasar  kuliner  yang

penjualnya  merupakan  penerima
program tersebut.
3) Mempertahankan dan

meningkatkan dampak positif serta
meminimalisir dampak negatif yang

muncul
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